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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah field research (penelitian 

lapangan) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara penulis 

langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan1. 

2. Sifat Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan sifat penelitian berupa 

deskriptif kualitatif yaitu metode yang meneliti sekelompok manusia atau 

suatu objek dengan cara menggambarkan atau melukiskan secara 

sistematis mengenai fakta-fakta serta menganalisa dan menetapkan 

hubungan antara fenomena yang diselidiki pada masa sekarang.2 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Bank Negara Indonesia Syariah 

Kantor Cabang Banjarmasin, Jl. Jend. Ahmad Yani KM.4 No.385 

                                                           
1Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005), h. 34 

2M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008), cet. VI, h.63. 



39 
 

 

Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilakukan di Bank Negara Indonesia 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin karena pada Bank Negara Indonesia 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin telah memberikan peluang besar 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Manajemen Risiko Dalam 

Pembiayaan Musyārakah Pada Bank Negara Indonesia Syariah Kantor 

Cabang Banjarmasin” 

 

B. Subjek dan Objek Data 

1. Subjek data 

Subjek penelitian ini adalah pendapat pegawai Bank Negara Indonesia 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin yang mengetahui tentang manajemen 

risiko dalam pembiayaan musyārakah pada Bank Negara Indonesia 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 

2. Objek data 

Objek penelitiannya adalah perihal yang dipermasalahkan untuk 

diteliti yaitu prosedur pembiayaan musyārakah dan manajemen risiko 

pembiayaan musyārakah pada Bank Negara Indonesia Syariah Kantor 

Cabang Banjarmasin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana mengelola risiko yang dihadapi dan mengendalikan risiko 

tersebut agar tidak merugikan. Dalam pembiayaan musyārakah prosedur 

harus ditekankan untuk mehindari agar tidak terjadi berbagai macam 

risiko yang lebih besar 
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C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Prosedur pembiayaan musyārakah pada Bank Negara Indonesia 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin  

b. Manajemen risiko pembiayaan musyārakah pada Bank Negara 

Indonesia Kantor Cabang Banjarmasin 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data cenderung pada pengertian darimana data itu berasal. 

Berdasarkan hal itu, data tergolong menjadi dua bagian, yaitu:3 

a. Data Primer 

Yaitu data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. 

Data bisa didapat melalui responden, yaitu pegawai Bank Negara 

Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data 

bisa didapat dari catatan atau berkas-berkas yang berhubungan dengan 

penelitian guna sebagai pelengkap dalam penelitian ini. Berkas-

berkasnya yaitu berkas dari Bank Negara Indonesia Syariah Kantor 

                                                           
3Anwar Sanusi, Metodelogi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h. 104 
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Cabang Banjarmasin, berkas-berkasnya berupa akad pembiayaan 

musyārakah dan proyeksi pembayaran bagi hasil musyārakah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah:4 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Wawancara dilakukan pada 

pegawai Account Officer (AO) yang mengurus bagian kredit, pelaksanaan 

kredit, pengelolaan kredit. Pada saat pengajuan pertanyaan, peneliti dapat 

berbicara berhadapan langsung dengan responden atau bila hal itu tidak 

mungkin dilakukan, juga bisa melalui alat komunikasi. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari 

berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan. Pada umumnya, 

data yang diperoleh dengan cara dokumentasi masih sangat mentah karena 

antara informasi yang satu dengan lainnya bercerai-berai, bahkan kadangkala 

sulit untuk dipahami apa maksud yang terkandung pada data tersebut. 

Dokumentasi yang dapat dilampirkan adalah data yang diberikan Bank 

Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 

                                                           
4Ibid., h, 105  
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3. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah mendapatkan data atau dari buku kemudian 

mengumpulkan pengertian dan penjelasan yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini meliputi:5 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif 

yaitu penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung 

terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data 

benar-benar terkumpul. Data yang direduksi adalah data yang 

diberikan Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

yaitu data akad pembiayaan musyārakah. 

b. Kategorisasi 

Yaitu upaya memilah-milah setiap satuan ke dalam bagian-bagian 

yang memiliki kesamaan. Bagian-bagian yang dapat dikategorisasikan 

                                                           
5Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014),  h. 288 
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adalah data akad pembiayaan musyārakah dan data proyeksi bagi hasil 

pembiayaan musyārakah. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah penelitian yang menggunakan langkah-langkah 

penelitian naturalistik, analisis data dilaksanakan langsung di lapangan 

bersama-sama dengan pengumpulan data.6 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan yang dipelajari.7 

Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif 

deskriptif. Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.8 

Analisis data yang dilakukan apakah sudah sesuai antara teori dengan 

praktik di Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin. 

 

                                                           
6Ibid,. h. 149 

7Ibid,. h. 248 

8Anwar Sanusi, Metodelogi Penelitian Bisni, h, 116  
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F. Tahapan Penelitian 

Agar penelitian ini mencapai hasil yang diharapkan dan dapat tersusun secara 

sistematis, maka penulis menempuh beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahapan pendahuluan 

Pada tahap ini, penulis melakukan penjajakan awal dengan mengamati 

langsung terhadap objek yang diteliti, kemudian menyusunnya dalam bentuk 

proposal, setelah itu dikonsulkan dengan Dosen Pembimbing untuk 

diseminarkan pada tanggal 13 April 2015 

2. Tahapan pengumpulan data 

Pada tahap ini penulis terjun ke lapangan pada tanggal 3 Juni 2015 dengan 

melakukan menghimpun data dari responden, sehingga diperoleh data secara 

jelas berkaitan dengan objek penelitian. Selain dari lapangan pengumpulan 

data dapat diperoleh  dalam berbagai macam referensi. 

3. Tahapan pengolahan dan analisis data 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, kemudian penulis 

mengolah data tersebut dan menganilisisnya pada tanggal 15 Oktober 2015 

4. Tahapan penyusunan/penyempurnaan 

Pada tahap ini penulis melakukan penyusunan seluruh berdasarkan 

sistematika yang ada, pada tanggal 13 November 2015. Untuk 

kesempurnaannya, maka dikonsultasikan dengan Dosen Pembimbing. Setelah 

mendapat persetujuan dan dianggap sempurna sehingga menjadi sebuah karya 

tulis ilmiah dalam bentuk skripsi. 


